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ABSTRAK 

Taufik Marta    : Perbandingan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw dengan Model Pembelajaran Direct Instruction 

Pada Mata Diklat Mekanika Teknik.  

1. Drs. Darmawi, M.Pd. 

2.  Primawati, S.Si., M.Si. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya minat dan keinginan siswa 

untuk mengikuti proses pembelajaran, sehingga memberikan dampak yang kurang 

baik terhadap hasil pembelajaran tersebut. Salah satu pilihan yang bisa dicoba 

adalah menggunakan model pembelajaran yang lebih menarik untuk merangsang 

minat siswa tersebut untuk mengikuti proses pembelajaran, sehingga proses 

pembelajaran yang semestinya dapat berjalan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan model 

pembelajaran Direct Instruction pada mata diklat Mekanika Teknik. 

 Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperiment (Posttest Only Control 

Design). Setelah melakukan analisis data uji beda nilai UH (Ulangan Harian) pada 

KD 9, didaptatkan hasil kelas X TM 1 sebagai kelas uji coba soal, sedangkan 

kelas X TM 2 dan kelas X TM 3 Sebagai subjek penelitian. diketahui bahwa 

kedua kelas ini memiliki kemampuan awal yang sama, maka dipilihlah kelas 

eksperimen dan kelas kontrol secara acak. Hasil undian terpilihlah kelas X TM 2 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X TM 3 sebagai kelas kontrol. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan datanya adalah dengan mengumpulkan hasil 

belajar siswa yang dilihat dari hasil post-test, data yang diperoleh dianalisis 

dengan uji Independent Samples T-Tes untuk melihat perbedaan hasil belajar 

kedua kelas. 

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata rata nilai post-test siswa kelas 

eksperimen adalah 81,3125 dan rata rata nilai post-test siswa kelas kontrol adalah 

74,4375. Perhitungan menggunakan uji Independent Samples T-Tes untuk 

menguji hipotesis yang ada yaitu nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05, maka 

terdapat perbedaan yang signifikansi antara hasil belajar kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol, dengan keputusan akhir Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan model pembelajaran Direct 

Instruction pada mata diklat Mekanika Teknik. 

Kata kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Hasil Belajar, 

Quasi Experiment, uji Independent Samples T-Tes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mempersiapkan setiap 

individu yang akan berperan dalam pembangunan bangsa. Pendidikan juga 

merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi (IPTEK). Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

telah membawa perubahan pada semua aspek kehidupan manusia. Perubahan 

itu secara langsung atau tidak langsung menyebabkan terjadinya masalah-

masalah pendidikan yang harus diselesaikan secepatnya. Salah satu masalah 

yaitu peningkatan kualitas sumber daya manusia yang harus dilakukan secara 

terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien dalam proses pembangunan. 

Undang-undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menjelaskan ”Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”. 

Sekolah merupakan salah satu tempat untuk memperoleh pendidikan, 

baik dalam hal ilmu pengetahuan, teknologi, budaya maupun seni. Sekolah  

juga menjadi tempat berlangsungnya interaksi antara guru dengan siswa, guru 

dengan guru maupun siswa dengan siswa. Tujuan dari interaksi tersebut 

adalah terjadinya transformasi informasi dan ilmu dengan baik, sehingga 
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segala macam aktifitas didalam lembaga pendidikan tersebut menjadi lebih 

bermakna dan bermanfaat. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang untuk mempersiapkan 

peserta didik atau lulusan yang siap untuk menghadapi dunia kerja dan 

mampu mengembangkan sikap profesional dalam bidang kejuruan. Lulusan 

sekolah kejuruan diharapkan mampu untuk menjadi individu produktif yang 

bekerja atau berwirausaha dan memiliki kesiapan untuk menghadapi 

persaingan global. Kehadiran Sekolah Menengah Kejuruan menjadi dambaan 

bagi masyarakat, dengan catatan bahwa lulusan Sekolah Menengah Kejuruan 

memang mempunyai kualitas yang terbukti dapat diandalkan sebagai calon 

tenaga kerja yang memiliki kemampuan terhadap bidang tertentu. 

Upaya untuk mencapai kualitas lulusan pendidikan kejuruan yang 

sesuai dengan tuntutan dunia kerja, perlu didasari dengan kurikulum yang 

dirancang dan dikembangkan dengan prinsip yang sesuai dengan kebutuhan 

yang ada di dunia kerja tersebut. Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran sangat diperlukan, untuk mencapai tujuan pembelajaran Teknik 

Mesin ditentukan dari berbagai komponen utama diantaranya, siswa, guru, 

lingkungan, media pembelajaran, model pembelajaran, dalam proses 

pembelajaran terjadi interaksi antara berbagai komponen. Masing-masing 

komponen diusahakan saling mempengaruhi sehingga tercapai tujuan 

pembelajaran. Salah satu komponen dalam pembelajaran adalah model/media 

pembelajaran. Hal ini menitik beratkan pada pengelolaan kelas berdasarkan 

model pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
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SMK Negeri 1 Tanjung Raya juga turut melaksanakan berbagai 

aktivitas dan kegiatan pendidikan formal dengan tujuan mewujudkan 

ketercapaian lulusannya. Sekolah ini mempunyai berbagai program keahlian 

yang disesuaikan dengan kompetensi yang ingin dicapai. Salah satu program 

keahlian yang ada di SMK Negeri 1 Tanjung Raya adalah Teknik Pemesinan. 

Program keahlian ini terdiri dari beberapa mata diklat yang terbagi menjadi 

tiga kelompok yaitu; (1) kelompok A (Wajib );   (2) kelompok B (Wajib); (3) 

kelompok C (Kejuruan), kelompok C terbagi  menjadi tiga bagian yaitu C1 

(Dasar Bidang Keahlian), C2 (Dasar Program Keahlian) dan C3 (Paket 

Keahlian). 

Mata diklat Mekanika Teknik merupakan salah satu mata diklat C2 

(dasar program keahlian) yang sangat penting diberikan pada siswa program 

studi Teknik Mesin di SMK Negeri 1 Tanjung Raya. Mata diklat ini dapat 

mendidik dan menyiapkan siswa untuk mampu mengenal serta menguasai 

konsep dasar dan bagaimana mempergunaan peralatan mekanik. Mata diklat 

ini terdiri atas teori dan juga praktik yang akan dipelajari dan dipahami oleh 

siswa. Disamping itu, disaat pembelajaran teori, siswa akan memahami 

tentang kompetensi dasar memahami konsep dasar besaran dan satuan,  

memahami besaran skalar, memahami besaran vektor, dan memahami sistem 

satuan. 

Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 14 November 2017 pada 

mata diklat Mekanika Teknik menunjukkan bahwa penyebab sulitnya siswa 

memperoleh hasil belajar sesuai standar yang ditetapkan karena hampir 
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keseluruhan siswa memiliki permasalahan yang mendasar, yakni guru-guru 

pada umumnya masih menggunakan metode Direct Instruction dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan masih berpusat pada guru. 

guru lebih banyak mendominasi pembelajaran dari pada siswanya. Hal ini 

menyebabkan siswa mengantuk, bosan dan tidak tertarik belajar karena 

kurangnya keaktifan dan aktifitas menarik dalam belajar. Siswa kurang 

mendapat kesempatan yang proposional dalam mengemukakan ide-ide dan 

mencerna bahasan dari topik yang disajikan, hal ini menyebabkan siswa 

kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga tidak sesuai dengan 

tuntutan kurikulum 2013. Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 guru 

maupun siswa diharuskan untuk dapat melakukan kegiatan pembelajaran 

seperti, mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan selama proses pembelajaran, hal ini belum terlihat 

diterapkannya pada proses pembelajaran selama proses pengamatan di SMK 

Negeri 1 Tanjung Raya. 

Proses pembelajaran yang kurang efektif ini terlihat pada hasil belajar 

siswa. Masih banyak nilai siswa kelas X TM pada mata diklat Mekanika 

Teknik yang berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 

ditetapkan sekolah yaitu 70. Adapun persentase ketuntasan siswa pada ujian 

harian dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1.   Persentase Hasil Ujian Harian  Siswa pada Mata Diklat Mekanika 

Teknik di Kelas X TM SMK Negeri 1 Tanjung Raya Tahun Ajaran 

2017/2018. 

 

Nilai 
Hasil Belajar Siswa 

X TM.1 (%) X TM.2 (%) X TM.3 (%) 

≥70 15 46,88 12 37,50 13 40,63 

< 70 17 53,13 20 62,50 19 59,38 

Jumlah 32 100 32 100 32 100 

Sumber: Daftar Nilai Diklat Teknologi Mekanik SMK Negeri 1 Tanjung 

Raya. 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa 

kelas X TM 1 yang di atas KKM 15 siswa (46,88) dan di bawah KKM 17 

siswa (53,13), Pada TM 2 yang di atas KKM 12 siswa (37,50) dan yang di 

bawah KKM 20 siswa (62,50), dan Pada TM 3 yang di atas KKM 13 siswa 

(40,63) dan yang di bawah KKM 19 siswa (59,38). Jadi persentase dari ketiga 

lokal tersebut hanya 41,67 yang di atas KKM atau tuntas sedangkan 44,88 di 

bawah KKM atau belum tuntas. Keadaan tersebut menyimpulkan bahwa 

masih banyak siswa yang belum mencapai KKM. 

Untuk dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman terhadap 

materi pelajaran, guru perlu menata dan mengorganisasikan isi pembelajaran 

yang akan diajarkan dengan baik dan benar. Guru juga perlu merancang 

model pembelajaran yang tepat agar materi yang disampaikan kepada siswa 

dapat tersimpan didalam memori jangka panjangnya. Ketika sewaktu-waktu 

konsep itu diperlukan dalam pemecahan masalah, siswa dapat dengan mudah 

menggunakannya. 
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Pembelajaran Direct Instruction yang di dominasi metode ceramah di 

mana guru lebih banyak berceramah dengan penuturan atau penjelasan lisan 

dalam menyampaikan informasi-informasi pelajaran, sementara siswa lebih 

banyak mendengarkan. Dalam kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan model  ini perhatian siswa terpusat pada guru sedangkan siswa 

hanya pasif menerima, sehingga timbul kesan bahwa siswa hanyalah sebagai 

objek yang selalu menganggap benar apa yang di sampaikan guru. 

Semestinya dalam kegiatan belajar kedudukan siswa adalah sebagai subjek 

pengajaran yang berhak secara aktif mencari dan mendapatkan sendiri 

pengetahuan dan keterampilan yang di butuhkannya, tidak hanya sekedar 

menerima apa yang diberikan guru. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu faktor 

penentu berkembang atau tidaknya kemampuan berpikir kritis siswa. Salah 

satu model pembelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan keaktifan 

serta kemampuan berpikir kritis siswa adalah dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw.  

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu 

model pembelajaran kooperatif dimana siswa belajar dalam kelompok kecil 

yang terdiri dari 4-6 orang yang bekerja sama dan bertanggung jawab atas 

ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari, kemudian  

penyampaian materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain (Ibrahim 

Muslimin 2000: 21). Sedangkan Rusman (2010: 217), mengatakan bahwa 

“pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini mengambil pola cara bekerja sebuah 
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gergaji (zig-zag), yaitu siswa melakukan satu kegiatan belajar dengan cara 

bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama”. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw juga diduga sesuai dengan 

karakteristik proses pembelajaran Mekanika Teknik kelas X TM di SMK 

Negeri 1 Tanjung Raya, karena pada proses pembelajaran Mekanik Teknik 

dibutuhkan pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dan 

melakukan pembelajaran berkelompok. 

1. Kelebihan dan Kelemahan metode Jigsaw 

Adapun kelebihan-kelebihan metode Jigsaw adalah sebagai berikut : 

a) Cocok untuk semua kelas / tingkatan 

b) Bisa digunakan dalam pengajaran membaca, menulis, mendengarkan, 

atau berbicara. Juga dapat digunakan dalam beberapa mata pelajaran 

c) Belajar dalam suasana gotong royong mempunyai banyak kesempatan 

untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi 

d) Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa 

e) Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan  

Sedangkan kelemahan strategi Jigsaw adalah sebagai berikut : 

a) Membutuhkan lebih banyak waktu 

b) Membutuhkan pengajar yang kreatif 

c) Guru harus meluangkan waktu yang lebih untuk persiapan kegiatan 

d) Guru harus memiliki jiwa demokratis dan keterampilan yang memadai 

dalam hal pengelolaan kelas 
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e) Menuntut sifat tertentu dari siswa atau kecenderungan untuk bekerja 

sama dalam menyelesaikan masalah 

Dari uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Perbandingan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

dengan Model Pembelajaran Direct Instruction Pada Mata Diklat Mekanika 

Teknik”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dijabarkan identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Siswa kesulitan dalam mengaitkan antara satu konsep dengan konsep yang 

lainnya. 

2. Siswa jarang bertanya kepada guru maupun pada temannya meskipun 

mereka belum mengerti. 

3. Hasil belajar siswa kelas X Teknik Mesin SMK Negeri 1 Tanjung Raya 

masih banyak yang berada di bawah KKM. 

4. Guru masih lebih cenderung menggunakan model pembelajaran Direct 

Instruction. 

5. Siswa masih belum melaksanakan tanggung jawabnya dalam belajar, yaitu 

belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama untuk belajar. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka permasalahan dibatasi 

agar penelitian ini lebih terarah pada Perbandingan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Model Pembelajaran Direct Instruction Pada 
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Mata Diklat Mekanika Teknik. Dengan mata pelajaran Mekanika Teknik 

menggunakan kompetensi dasar (KD) yaitu Memahami Konsep Besaran dan 

Sistem Satuan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka yang menjadi rumusan    

masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat Perbandingan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Model Pembelajaran Direct 

Instruction Pada Mata Diklat Mekanika Teknik? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian, maka penelitian ini bertujuan 

untuk Perbandingan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Model Pembelajaran Direct Instruction Pada 

Mata Diklat Mekanika Teknik.  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk berbagai pihak, 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk solusi alternatif dalam 

meningkatkan keefektifan kegiatan pembelajaran. 

2. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai motivasi yang dapat merangsang rasa 

ingin tahu dalam mengikuti diklat dan meningkatkan kreativitas dalam 

kegiatan belajar.  
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3. Bagi peneliti, sebagai modal dasar dalam rangka pengembangan diri dalam 

bidang penelitian, menambah pengetahuan, dan pengalaman peneliti 

sebagai calon pendidik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

Menurut Nana (2008: 28) mengatakan “Belajar adalah suatu proses 

yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang dan proses 

mereaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu yang diarahkan 

kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Tritanto( 2009: 

16) mengatakan “Belajar adalah suatu proses aktif dimana siswa 

membangun pengetahuan baru berdasarkan pada pengalaman / pengetahuan 

yang dimilikinya, belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada 

individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan 

atau perkembangan tubuhnya sejak lahir”. 

Berdasarkan definisi dan pendapat para ahli  di atas, maka dapat 

dikatakan bahwa belajar merupakan suatu proses yang kompleks, dimana 

dalam proses tersebut seseorang yang belajar itu memperoleh beberapa 

kecakapan, keterampilan dan sikap. Sehingga melalui proses pengalaman 

tersebut seseorang dapat menempa sikap dan perilakunya sehingga tujuan 

akhir dari proses belajar itu yakni terjadinya perubahan kearah yang lebih 

baik dari segala aspek kehidupan dapat tercapai. Proses ini tidak bisa 

dilakukan dalam waktu yang pendek karena proses belajar itu mempunyai 

tahapan-tahapan dan akan berlangsung selamanya. 
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Trianto (2009: 17) menjelaskan bahwa” Pembelajaran merupakan 

aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat 

dijelaskan. Pembelajaran dapat diartikan sebagai sebagai produk interaksi 

berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup”. Lebih lanjut 

Trianto menjelaskan bahwa pembelajaran adalah usaha dari seorang guru 

untuk membelajarkan siswanya dalam rangka mencapai tujuan yang 

diharapkan, sehingga terjadinya interaksi dua arah antara guru dengan 

siswanya. Menurut Nana (2004: 30), “pembelajaran diartikan sebagai setiap 

upaya yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan 

interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga 

belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang melakukan kegiatan 

pembelajaran”. 

Jadi secara umum pembelajaran itu adalah proses yang melibatkan 

pendidik, peserta didik, dan juga sumber belajar yang ada sehingga tercipta 

suatu lingkungan belajar yang di harapkan. Didalam proses pembelajaran ini 

kemampuan guru dalam memanipulasi sumber sumber pembelajaran yang 

ada sangatlah dibutuhkan. Hal ini tujuannya tak lain adalah agar peserta 

didik dapat belajar dari berbagai sumber yang tidak terbatas, lebih lagi 

dengan kemajuan teknologi guru diharapkan mampu memanipulasi sumber 

belajar dan ditampilkan dengan tampilan yang lebih atraktif dan menarik, 

sehingga tujuan dari proses pembelajaran yakni keaktifan dan interaksi yang 

positif antara guru dengan peserta didik maupun antar peserta didik dapat 

diwujudkan selain dari berbagai komponen seperti guru, peserta didik dan 
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sumber belajar, fasilitas belajar mengajar yang tersedia juga menunjang 

terhadap proses pembelajaran ini. 

2. Hasil Belajar Siswa Pada Mata Diklat Mekanika Teknik 

a. Mata Diklat Mekanika Teknik. 

Mata diklat Mekanika Teknik adalah mata diklat kelompok C2 

(Dasar Program Keahlian) yang wajib dipelajari siswa di kelas X 

(sepuluh) sesuai dengan program studi Teknik Pemesinan. Pada mata 

diklat Mekanika Teknik ini siswa dituntut agar mampu memahami dan 

menguasai materi-materi pelajaran. 

 Pada mata diklat Mekanika Teknik ini terdapat delapan belas 

Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai siswa, yaitu: (1) memahami 

jenis bahan teknik; (2) mengidentifikasi pengolahan bahan logam; (3) 

mengidentifikasi bahan non logam; (4) mengidentifikasi perlakuan panas 

logam; (5) melakukan pengujian logam(ferrous dan non ferrous); (6) 

melaksanakan penanganan material; (7) memahami prinsip kerja mesin 

tenaga fluida; (8) memahami dasar kelistrikan mesin; (9) Menganalisis 

sistem kontrol; (10) Memahami konsep besaran dan sistem satuan; (11) 

Menerapkan langkah-langkah vector, gaya, resultan gaya dan 

kesetimbangan; (12) Menganalisis sistem tegangan dan momen pada 

suatu konstruksi; (13) Menghitung gaya aksi dan reaksi dari macam-

macam tumpuan; (14) Menghitung gerak translasi, rotasi dan 

kesetimbangan benda tegar; (15) Menghitung kekuatan sambungan; (16) 

Menerapkan teknik kekuatan poros dan pasak; (17) Menghitung kekuatan 
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transmisi (pulley dan belt, rantai, kopling, roda gigi); (18) Merumuskan 

hasil perhitungan gaya, tegangan dan momen pada sambungan keling, 

pasak, baut, dan las. 

Namun demikian, pada penelitian ini model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw hanya akan diterapkan pada kompetensi dasar, 

yaitu memahami konsep besaran dan sistem satuan. Konsep dasar ini 

mempunyai tiga indikator yang merujuk pada silabus SMK Negeri 1 

Tanjung Raya, yaitu (1) Besaran Skalar; (2) Besaran Vektor; (3) Sistem 

Satuan. 

Selama proses pembelajaran, semua tujuan pembelajaran yang 

telah disebutkan di atas akan dituntaskan teorinya. Setelah pembelajaran 

tersebut selesai diharapkan siswa paham terhadap materi secara lebih 

mendalam sehingga hasil belajar yang akan diperoleh pada mata diklat 

Mekanika Teknik ini bisa lebih baik. 

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh setelah melakukan 

kegiatan belajar  dan menjadi indikator keberhasilan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Hasil belajar ditandai dengan adanya 

perubahan yang terjadi pada siswa yang tergantung pada tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Sistem pendidikan nasional 

seperti yang terdapat dalam Nana (2011: 22), rumusan tujuan pendidikan 

baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional menggunakan 

klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar 
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membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan 

ranah psikomotoris.  

1. Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan (Knowledge), 

pemahaman (understanding), aplikasi (Aplication), analisis 

(Analysis), sintesis (Synthesis), danevaluasi (Evaluation). Kedua  

aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat lainnya 

termasuk kognitif tingkat tinggi. 

2. Ranah Afektif yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, 

jawaban atau reaksi, organisasi dan internalisasi. 

3. Ranah psikomotorik berkenaan dengan  hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak. Ada enam ranah psikomotorik yakni 

gerakan refleks, keterampilan, gerakan dasar, kemampuan 

perseptual, keharmonisan atau ketepatan,gerakan keterampilan 

kompleks, gerakan ekspresif dan interpretatif. 

Berdasarkan keterangan di atas, penilaian ranah kognitif digunakan 

untuk menilai pengetahuan siswa terkait dengan materi yang telah 

diajarkan, penilaian ranah afektif untuk menilai sikap / perilaku siswa 

selama mengikuti kegiatan pembelajaran, dan penilaian ranah 

psikomotorik digunakan untuk menilai unjuk kerja / keterampilan siswa 

dalam melakukan kegiatan yang telah diajarkan.  
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Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi baik atau buruknya 

hasil belajar seorang siswa. Menurut Slameto (2010:  54-72)  ada empat 

faktor yang mempengaruhui hasil belajar tersebut, yaitu:  

1. Faktor intern yang meliputi faktor jasmani yaitu kesehatan, cacat 

tubuh, faktor psikologis, intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan, serta faktor kelelahan meliputi kelelahan 

jasmani dan kelelahan rohani. 

2. Faktor ekstern yang meliputi faktor keluarga yaitu cara orang tua 

mendidik, hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah, 

keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua. 

3. Faktor sekolah yaitu metode mengajar, kurikulum, hubungan antar 

guru dengan siswa, disiplin sekolah, waktu sekolah, keadaan 

gedung, tugas rumah. 

4. Faktor masyarakat yaitu kegiatan siswa dalam masyarakat, media, 

teman bergaul dan, bentuk kegiatan sosial masyarakat”. Apabila 

semua faktor tersebut dapat diarahkan ke arah yang baik, maka 

hasil belajar siswa pun akan optimal. 

Keempat faktor di atas akan saling mempengaruhi  hasil belajar dan 

saling terkait satu sama lain. Hasil belajar yang diharapkan pada mata 

Diklat Mekanika Teknik ini yaitu siswa mampu memahami konsep 

besaran dan sistem satuan. Jadi dengan diterapkannya model kooperatif 

tipe Jigsaw dalam proses pembelajaran maka hasil belajar yang 
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diharapkan pada mata pelajaran Mekanika Teknik tersebut dapat tercapai 

dengan maksimal. 

3. Model Pembelajaran Kooperatif   

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran 

dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling 

membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran, 

keberhasilan kelompok memecahkan masalah tergantung pada kerjasama 

yang kompak dan serasi dalam kelompok tersebut. Semua anggota 

kelompok akan bekerja sama berdiskusi untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan dalam kelompok, antara anggotanya akan saling memberi dan 

menerima informasi serta pengetahuan. Anita (2002: 48) menyatakan 

bahwa: “ada lima unsur yang terdapat dalam pembelajaran kooperatif, yaitu 

(1) saling ketergantungan positif sesama, (2) tanggung jawab perorangan 

dalam upaya menyelesaikan tugas yang diberikan kelompok, (3) Kegiatan 

interaksi tatap muka dengan memberikan kesempatan pada siswa yang 

membentuk sikap yang menguntungkan semua anggota, (4) komunikasi 

antar anggota dalam memberikan argumen tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan tugas pembelajaran yang dibebankan pada kelompok pembelajaran, 

dan (5) evaluasi tugas kelompok dengan tujuan mengevaluasi hasil belajar 

dan kerjasama kelompok dengan demikian kelompok akan dapat lebih 

bekerjasama secara efektif.” 

Pembelajaran kooperatif merupakan model belajar dengan sejumlah 

siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya 
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berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota 

kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami 

materi pelajaran.  

Menurut Lufri (2007: 51), ciri-ciri pembelajaran kooperatif sebagai 

berikut: (a) Anak didik bekerja sama dalam kelompok secara 

kooperatif untuk menuntaskan bahan pelajaran, (b) kelompok 

dibentuk dari anak didik yang memiliki kemampuan tinggi, sedang 

dan rendah. (c) bila mungkin anggota kelompok berasal dari ras, 

budaya, jenis kelamin berbeda. (d) Penghargaan lebih berorientasi 

pada kelompok ketimbang individu 

 

Unsur-unsur dasar dalam proses pembelajaran kooperatif menurut 

Ibrahim (2000: 6) sebagai berikut:  

(a) Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam 

atau berenang bersama.” (b) Para siswa harus memiliki tanggung 

jawab terhadap siswa atau peserta didik lain dalam kelompoknya, 

selain tanggung jawab terhadap diri sendiri dan juga dalam 

mempelajari materi yang dihadapi. (c) Para siswa harus 

berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan yang sama. (d) 

Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab di antara 

para anggota kelompok. (e) Para siswa diberikan satu evaluasi atau 

penghargaan yang akan ikut berpengaruh terhadap evaluasi 

kelompok. (f) Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka 

memperoleh keterampilan bekerja sama selama belajar. (g) Setiap 

siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual 

materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. 

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran kelompok yang 

memiliki aturan–aturan tertentu yang mana siswa diberi kesempatan untuk 

bekerja sama sesamanya dalam sebuah kelompok untuk memecahkan 

permasalahan yang diberikan guru didalam kelas dan bertanggung jawab 

atas kerja kelompok. 
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4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang 

terdiri dari 4-6 orang yang bekerja sama dan bertanggung jawab atas 

ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari, kemudian  

penyampaian materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain (Ibrahim 

Muslimin 2000: 21). Sedangkan Rusman (2010: 217), mengatakan bahwa 

“pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini mengambil pola cara bekerja 

sebuah gergaji (zig-zag), yaitu siswa melakukan satu kegiatan belajar 

dengan cara bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan 

bersama”. 

Materi pelajaran disajikan kepada siswa dalam bentuk teks dan 

setiap siswa bertangung jawab atas penguasaan materi dan mampu 

mengajarkannya kepada anggota kelompok lainnya. Pada model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terdapat kelompok asal dan kelompok 

ahli. Kelompok asal yaitu kelompok induk siswa yang beranggotakan siswa 

dengan kemampuan, asal, dan latar belakang keluarga yang beragam. 

Kelompok asal merupakan gabungan dari beberapa ahli. Kelompok asal ini 

dibentuk oleh guru yang mana dalam kelompok ini masing-masing siswa 

mendapat satu materi yang harus dikuasainya, mereka berkumpul untuk 

melakukan diskusi dengan membentuk kelompok ahli. Kelompok ahli yaitu 

kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal yang berbeda yang 

ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu dan 
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menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk 

kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal. 

Hubungan antara kelompok asal dan kelompok ahli digambarkan 

oleh Arends (dalam Sudrajat, 2008) sebagai berikut: 

Kelompok Asal 

 

Kelompok Ahli 

Gambar 1. Ilustrasi Kelompok Jigsaw 

( Sudrajat, 2008: 54) 

Langkah-langkah penarikan kelompok dalam model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw adalah Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa 

kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4–6 siswa dengan kemampuan yang 

berbeda. Kelompok ini disebut kelompok asal. Jumlah anggota dalam 

kelompok asal menyesuaikan dengan jumlah bagian materi pelajaran yang 

akan dipelajari siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Dalam tipe Jigsaw ini, setiap siswa diberi tugas mempelajari salah satu 

bagian materi pembelajaran tersebut. Semua siswa dengan materi 

pembelajaran yang sama belajar bersama dalam kelompok yang disebut 

kelompok ahli (Counterpart Group/CG). Dalam kelompok ahli, siswa 

mendiskusikan bagian materi pembelajaran yang sama, serta menyusun 

rencana bagaimana menyampaikan kepada temannya jika kembali ke 
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kelompok asal. Kelompok asal ini oleh Aronson disebut kelompok Jigsaw 

(gigi gergaji). Misal, suatu kelas dengan jumlah 40 siswa dan materi 

pembelajaran yang akan dicapai sesuai dengan tujuan pembelajarannya 

terdiri dari 5 bagian materi pembelajaran, maka dari 40 siswa akan terdapat 

5 kelompok ahli yang beranggotakan 8 siswa dan 8 kelompok asal yang 

terdiri dari 5 siswa. Setiap anggota kelompok ahli akan kembali ke 

kelompok asal memberikan informasi yang telah diperoleh atau dipelajari 

dalam kelompok ahli. 

Guru memfasilitasi diskusi kelompok baik yang ada pada kelompok 

ahli maupun kelompok asal setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli 

maupun kelompok asal, selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing 

kelompok atau dilakukan pengundian salah satu kelompok untuk 

menyajikan hasil diskusi kelompok yang telah dilakukan agar guru dapat 

menyamakan persepsi pada materi pembelajaran yang telah didiskusikan. 

Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual. Guru memberikan 

penghargaan pada kelompok melalui skor penghargaan berdasarkan 

perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor 

kuis berikutnya. 

Eliot Aronson (Trianto, 2007:  63) mengatakan bahwa : 

Model pembelajar kooperatif tipe Jigsaw memiliki unsur-unsur 

sebagai berikut : (1) Siswa dalam kelompoknya haruslah 

beranggapan mereka sehidup sepenanggungan. (2) Siswa 

bertanggung jawab atas segala sesuatu yang terjadi pada 

kelompoknyaseperti milik mereka sendiri. (3) Siswa harus melihat 

bahwa semua anggota dalam kelompoknya memiliki tujuan yang 

sama. (4) Siswa haruslah membagi tugas dan bertanggung jawab 

yang sama diantara anggota kelompoknya. (5) Sikap akan dikenakan 
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evaluasi atau diberikan hadiah/ penghargaan yang juga akan 

dikenakan untuk semua anggota kelompok. (6) Siswa membagi 

kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk 

belajar bersama selama proses belajarnya. (7) Siswa akan diminta 

pertanggung jawaban secara individual materi yang ditangani 

kelompok kooperatif. 

Ketujuh unsur di atas dapat kita lihat, tipe Jigsaw memiliki 

keunggulan, yaitu dapat meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap 

pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak 

hanya mempelajari materi yang diberikan tetapi juga harus siap memberikan 

dan mengajarkan materi tersebut kepada anggota kelompoknya. Dengan 

demikian siswa saling ketergantungan antara yang satu dengan yang 

lainnya. 

Sintak dalam metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ialah : 

a. Menjelaskan materi yang akan didiskusikan 

b. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-6 

siswa 

c. Siswa yang mendapatkan pokok bahasan yang sama, berkumpul 

membentuk satu kelompok yang disebut dengan kelompok ahli  

d. Siswa pada kelompok ahli berdiskusi tentang materi yang mereka 

dapat 

e. Siswa kembali pada kelompok awal dan menyampaikan serta 

mediskusikan hasil diskusi yang di dapat pada kelompok ahli. 

Suatu bentuk penilaian dapat dilakukan untuk memotivasi siswa 

dalam melaksanakan diskusi secara efektif selama proses pembelajaran 

berlangsung. Boud dan Falchikov menyatakan bahwa penilaian adalah 
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pendorong fundamental belajar peserta didik (McNamara & Burton, 

2009:2).  

Penilaian dapat disesuaikan dengan aktivitas yang dilakukan siswa 

seperti diskusi kelompok. Vonderwell, Liang, dan Alderman (2007) 

menemukan bahwa forum diskusi sangat penting untuk keberhasilan 

pembelajaran dan penilaian (McNamara & Burton, 2009:3). Penilaian 

diskusi merupakan salah satu penilaian proses yang memungkinkan 

dilakukan pengukuran secara langsung yang menuntut siswa untuk berunjuk 

kerja dalam situasi yang konkret dan bermakna sekaligus mencerminkan 

penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran (Nurgiyantoro, 2008: 254).  

Penilaian diskusi difokuskan pada aspek partisipasi, kontribusi, 

saling menghargai dan percaya diri selama kegiatan diskusi berlangsung. 

Penilaian dilakukan terhadap keempat aspek tersebut untuk melihat 

keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok yang dilaksanakan sesuai 

dengan sintak pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

b. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Mata 

Diklat Mekanika Teknik Memahami Konsep Besaran dan Sistem 

Satuan  

Penelitian  model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw hanya akan 

dilakukan tiga kali pertemuan pada mata pelajaran Mekanika Teknik, 

yaitu kompetensi dasar memahami konsep Besaran dan Sistem Satuan. 

Langkah-langkah dalam model pembelajaran tipe Jigsaw yaitu 

memahami konsep besaran dan sistem satuan yaitu guru menjelaskan 
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materi yang akan didiskusikan kemudian guru membagi suatu kelas yang 

terdiri dari 32 siswa menjadi beberapa kelompok setiap kelompok terdiri 

dari 4–6 siswa dengan kemampuan yang berbeda, kelompok ini disebut 

kelompok asal. Jumlah anggota dalam kelompok asal ialah 8 siswa. 

Setelah itu setiap siswa dalam kelompok asal akan diberi penomoran. 

Masing-masing siswa diberi penomoran 1–4. Jumlah bagian materi 

pelajaran yang akan dipelajari siswa ada tiga materi. Materi pelajaran 

yang akan dipelajari siswa untuk satu kali pertemuan yaitu (1) Besaran 

Skalar; (2) Besaran Vektor; (3) Sistem Satuan. Siswa yang mendapatkan 

nomor pertama akan bergabung dengan siapa temannya yang mendapat 

nomor pertama demikian juga seterusnya nomor kedua akan bergabung 

dengan nomor kedua akan membentuk masing-m asing kelompok yang 

disebut dengan kelompok ahli . Jika tadi kelompok asal terdiri dari 8 

kelompok, selanjutnya kelompok ahli akan terdiri dari atas 4 kelompok 

dengan jumlah 8 siswa . 

Dalam kelompok ahli, siswa mendiskusikan bagian materi 

pembelajaran yang sama, dimana kelompok pertama akan mendiskusikan 

bagian materi Besaran Saklar. Kelompok kedua akan mendiskusikan 

bagian materi Besaran Vektor. Kelompok ketiga akan mendiskusikan 

bagian materi sistem satuan. Selanjutnya kelompok ahli di tuntun paham 

dengan hasil diskusi materinya, agar nantinya dapat menyampaikan 

kepada temannya jika kembali ke kelompok asal.  
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Guru memfasilitasi diskusi kelompok baik yang ada pada 

kelompok ahli maupun kelompok asal. Setelah siswa berdiskusi 

selanjutnya dilakukan pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan 

hasil diskusi kelompok yang telah dilakukan. Hal ini dilakukan agar guru 

dapat menyamakan persepsi pada materi pembelajaran yang telah 

didiskusikan. Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual. Guru 

memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor penghargaan 

berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor 

dasar ke skor kuis berikutnya. 

5. Model Pembelajaran Direct Instruction 

Dalam  kegiatan  belajar mengajar selama ini guru  lebih sering  

menggunakan model yang biasa atau model Direct Instruction. Pada model 

Direct Instruction dalam menyampaikan pelajaran guru lebih dominan 

menggunakan  ceramah, diselingi dengan tanya jawab.  Tidak  jarang guru 

mendiktekan materi  pelajaran untuk dicatat siswa. Model Direct Instruction 

sering dilakukan karena guru tidak perlu banyak persiapan dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Penyampaian materi dengan  

ceramah merupakan  model  yang sudah lama digunakan dalam proses 

belajar mengajar, digunakan  untuk  komunikasi  lisan  antara  guru dan 

siswa. Namun demikian model ceramah  ini tidak dapat ditinggalkan begitu 

saja terutama  dalam kegiatan belajar mengajar yang kekurangan fasilitas.   
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Menurut Syaiful dkk (2006: 96) model ceramah adalah “merupakan 

suatu cara mengajar yang digunakan untuk menyampaikan informasi 

tentang suatu pokok permasalahan secara lisan”. Sedangkan  menurut Pupuh 

dkk (2007: 68) mengemukakan model ceramah adalah “model dengan  

menyampaikan informasi dan pengetahuan kepada sejumlah siswa secara 

lisan, dimana siswa umumnya pasif ”.                 

Dalam model ceramah guru menyampaikan pelajaran secara  

monolog dan hubungan satu arah, sedangkan aktivitas siswa dalam proses 

belajar mengajar hanya umumnya menyimak dan mencatat. Namun 

demikian model ceramah juga mempunyai kelebihan seperti yang  

dikemukakan Syaiful dkk ( 2006: 96) antara lain adalah : “(1) Guru mudah 

menguasai kelas; (2) Mudah mengorganisasi tempat duduk siswa yang 

besar; (3) Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya; (4) Dapat diikuti 

untuk jumlah siswa yang banyak; dan (5) Guru mudah menerangkan dengan 

baik”. Sedangkan kelemahannya adalah “(1) Mudah menjadi salah 

pengertian kata-kata (verbalisme); (2) Mudah membosankan siswa bila 

terlalu lama; (3) Guru dapat salah menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan 

tertarik pada ceramahnya; dan (4) Siswa lebih banyak menjadi pasif “. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bawah dalam pembelajaran 

Direct Instruction yang didominasi metode ceramah, guru lebih banyak 

berceramah dengan penuturan atau penjelasan lisan dalam menyampaikan 

informasi-informasi pelajaran, sementara siswa lebih banyak 

mendengarkan. Dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan   
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model ini perhatian siswa terpusat pada guru sedangkan siswa hanya pasif 

menerima, sehingga timbul kesan bahwa siswa hanyalah sebagai objek yang 

selalu menganggap benar apa yang disampaikan guru. Semestinya  dalam 

kegiatan belajar kedudukan siswa adalah sebagai subjek pengajaran yang 

berhak secara aktif mencari dan mendapatkan sendiri pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkannya, tidak hanya sekedar menerima apa yang 

diberikan guru. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian Lena Mariza, Armiati, Citra Ramayana (2014) tentang 

perbedaan hasil belajar ekonomi dengan menggunakan metode kooperatif 

Jigsaw dan metode Direct Instruction pada siswa kelas X SMA Negeri 6 

Padang menyimpulkan bahwa Berdasarkan analisis data diketahui bahwa 

kedua kelas sampel berdistribusi normal dan homogen. Hasil uji hipotesis 

diperoleh Z hitung adalah 3,508 sedangkan Z tabel adalah 1,960 hal ini 

terlihat bahwa Z hitung lebih besar dari Z tabel, berarti hipotesis yang 

diujikan (Ha) diterima pada taraf nyata alfha 5% sehingga keputusanya 

adalah H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat di simpulkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa menggunakan metode 

pembelajaran kooperatif Jigsaw dengan metode Direct Instruction di 

Kelas X SMA Negeri 6 Padang.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

Hasil belajar siswa kelas X TM 2 dan siswa kelas X TM 3 di SMK 

Negeri 1 Tanjung Raya pada mata Diklat Mekanika Teknik dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam 

pembelajaran lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran Direct 

Instruction, dimana untuk kelas eksperimen diperoleh rata-rata 81.3125 

sedangkan kelas kontrol 74.4375. Dengan demikian terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

dengan model pembelajaran Direct Instruction pada mata Diklat Mekanika 

Teknik kelas X TM 2 dan Kelas X TM 3 di SMK Negeri 1 Tanjung Raya 

yang dibuktikan pada uji hipotesis dengan nilai sig. (2-tailed) < 0,05 (sig. 

0,000 < 0,05) dan juga di buktikan dengan thitung > ttabel (3.832 ≥ 1,999) 

menggunakan taraf signifikan 0,05. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka diharapkan agar 

guru mata Diklat Mekanika Teknik natinya dapat menjadikan bahan 

pertimbangan dalam memilih metode pembelajaran yang lebih efektif. Guna 

untuk mencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan dan memudahkan 
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siswa dalam menguasai serta memahami materi pelajaran Mekanika Teknik. 

Sehingga hasil belajar lebih meningkat atau memuaskan.   
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